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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari pertanyaan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

dapat menyimpulkan bahwa :

1. Pemerintah Kelurahan Mojo telah patuh terhadap kewajibannya untuk
memenuhi hak masyarakat, pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, dan
penerima laporan dari masyarakat Kelurahan Mojo selama masa PSBB. Ini
ditunjukkan dengan bagaimana kecekatan serta kesesuaian pelayanan yang
diberikan oleh pihak Kelurahan Mojo kepada masyarakat Kelurahan Mojo yang
membutuhkan pelayanan. Selain itu pemerintah Kelurahan Mojo juga sudah
dengan terbuka memberikan data dan informasi terkait COVID-19 yang
dibutuhkan oleh masyarakat Kelurahan Mojo yang ingin mengetahui
perkembangan kondisi selama PSBB di Kelurahan Mojo

2. Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menyimpulkan bahwa warga
Kelurahan Mojo belum mematuhi peraturan menngenai penerapan protokol
kesehatan masa COVID-19 yaitu 3M (memakai masker, mencuci tangan, dan
menjaga jarak) dan masih melakukan kegiatan di luar rumah yang non esensial
seperti ‘nongkrong’ yang juga mengabaikan penerapan 3M. Akan tetapi

masyarakat sudah dengan aktif terlibat pada program bentukan Pemerintah
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Kota Surabaya yaitu program Satgas COVID-19 tingkat RT/RW yang diberi
nama “Kampung Tangguh Wani Jogo Suroboyo”. Akan tetapi, walaupun
terlibat aktif dalam program ini, masyarakat Kelurahan Mojo masih abai
dengan 3M karena masih berkumpul dan tidak menjaga jarak. Selain itu,
Masyarakat Kelurahan Mojo juga masih belum menerapkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat seperti menerapkan prokes 3M, tidak merokok, dan olahraga
teratur untuk meningkatkan imunitas tubuh. Tetapi, masyarakat Kelurahan
Mojo dapat dikatakan patuh terhadap kewajiban masyarakat dalam upya
menanggulangi COVID-19 dengan cara mengikuti testing COVID-19 dan
contact tracing yang diselenggarakan oleh pemerintah walaupun pemerintah
Kelurahan Mojo harus menggratiskan dan melakukan tindakan represif untuk
memaksa warga suaya mau untuk ikut serta dalam testing dan contact tracing.
Warga Kelurahan Mojo juga sudah patuh menjalankan isolasi di Rumah Sakit,
Shelter Isolasi, atau di Rumah masing — masing ketika diri mereka
terkonfirmasi terpapar COVID-19 dan sudah mau patuh melapor ketika diri
mereka dan/atau keluarganya dan/atau tetangganya terpapar COVID-19 kepada
pihak RT/RW atau Kelurahan Mojo. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
masyarakat Mojo belum mematuhi secara keseluruhan kewajiban yang harus
mereka patuhi selama masa PSBB atau dalam rangka penanggulangan COVID-
19 di Kelurahan Mojo

Selain itu sebagai perantara pemerintah pusat untuk penyaluran Bansos juga,

Pemerintah Kelurahan Mojo telah melakukan pendataan secara menyeluruh
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kepada masyarakat yang layak menerima Bansos walupun terdapat kendala —

kendala seperti data masyarakat penerima Bansos yang terselip dan penerimaan

Bansos yang agak terlambat untuk sebagian masyarakat, tetapi masyarakat

tetap menerima Bantuan Sosial yang dibutuhkan.

4. Dapat disimpulkan bahwa, masyarakat sudah berpartisipasi secara aktif
melakukan pelaporan mengenai penyelenggaraan dan pelaksanaan PSBB.
Tentunya dengan adanya kolaborasi ini pemerintah Kelurahan Mojo sangat
terbantu oleh masyarakat yang melaporkan terjadinya masalah sehingga
penyelesaian masalah — masalah atau aduan selama pelaksanaan PSBB dapat
diselesaikan sesuai dengan masalah yang terjadi. Kolaborasi anatara
pemerintah dan masyarakat Kelurahan Mojo ini menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan PSBB di Kota Surabaya yang diatur dalam PERWAL No. 16
Tahun 2020 kedua belah pihak baik masyarakat maupun pemerintah Kelurahan
Mojo saling membutuhkan dan saling bekerja sama untuk supaya pelaksanaan
PERWAL Surabaya No. 16 Tahun 2020 tidak melenceng dan sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki.

Berdasarkan semua jawaban dari pertanyaan penelitian diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pelaksanaan atau implementasi PERWAL Surabaya No. 16
Tahun 2020 di Kelurahan Mojo khususnya dalam pemenuhan hak masyarakat,
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, dan pelaporan oleh masyarakat sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan atau yang tertulis pada PERWAL Surabaya No. 16 Tahun

2020. Hanya terdapat 1 hal yang tidak sesuai yaitu pemenuhan kewajiban masyarakat
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khususnya pemenuhan kewajiban masyarakat selama PSBB berlangsung seperti untuk
menaati protokol kesehatan 3M (memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak)
serta dalam penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Kelurahan Mojo
yang masih tidak diindahkan dengan benar oleh masyarakat Kelurahan Mojo selama
PSBB ini yang diakibatkan kurangnya penegakan hukum dan peraturan yang berlaku
di wilayah Kelurahan Mojo dan motivasi atau keperluan non esensial masyarakat
Kelurahan Mojo seperti nongkrong dan berkumpul hanya bercengkrama satu sama
yang lain yang seharusnya dapat dicegah khususnya di masa pandemic COVID-19
karena dapat menjadi transmisi penyebaran atau penularan COVID-19 antar warga
Kelurahan Mojo yang dapat menyebabkan angka kasus COVID-19 di Kelurahan Mojo

menjadi tinggi.

6.2 Saran

Untuk mengatasi beberapa masalah ketidakpatuhan masyarakat yang berakibat
pada implementasi PSBB yang tdak sesuai di Kelurahan Mojo, maka penelit
memberikan beberapa saran rekomendasi yang dapat digunakan untuk menindak para
pelanggar peraturan khususnya pelanggar protokol kesehatan 3M dan penerapan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Saran — sarannya adalah sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat atau warga Kelurahan Mojo yang melanggar protokol
kesehatan 3M dan berkerumun tanpa alasan yang jelas seperti hanya untuk
‘nongkrong’ maka yang harus dilakukan oleh Satgas COVID-19 di Kelurahan

Mojo adalah meinindak dengan cara menerapkan sanksi — sanksi sosial.
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Menurut peneliti, sanksi sosial yang juga bermanfaat baik bagi Kelurahan Mojo
dan warga yang melanggar adalah dengan cara bersih — bersih kampong saat
itu juga dengan dikenakan rompi yang menunjukkan bahwa warga masyarakat
tersebut seorang pelanggar prokes 3M. Menurut peneliti, cara ini efektif supaya
warga masyarakat Mojo yang lain juga dapat menegtahui bagaimana akibatnya
jika mereka melanggar Protokol Kesehatan 3M tanpa alasan yang jelas. Selain
itu, memberikan sanksi para pelanggar protokol kesehatan 3M yang berkaitan
dengan COVID-19 seperti cara yang dlakukan oleh Pemkot Surabaya dengan
cara mengajak para pelanggar protokol kesehatan melihat langsung
pemulasaran jenazah COVID-19 di TPU Keputih Surabaya dan melakukan
Swab Antigen kepada para pelanggar prokes.

Bagi masyarakat atau warga yang melanggar protokol kesehatan karena ada
keperluan sperti tidak dapat mengihndari jaga jarak karena pekerjaan atau tidak
mampu untuk mengakses masker, maka yang harus dilakukan Kelurahan Mojo
bekerjasama dengan Satgas COVID-19 setempat adalah dengan memberikan
bantuan pemberian masker dan edukasi mengenai mitigasi penularan COVID-
19 semaksimal mungkin sehingga warga Kelurahan Mojo yang tidak dapat
menghindari mobilitas dan bertemu dengan banyak orang setidaknya mendapat
pengetahuan yang cukup mengenai mitigasi penularan COVID-109.
Menggencarkan testing and tracing dengan tujuan untuk mendeteksi
penyebaran COVID-19 di Keluran Mojo dengan tujuan untuk meminimalisir

penyebaran COVID-19 di wilayah Kelurahan Mojo dan mendeteksi masyarakat
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yang terpapar sehingga masyarakat Kelurahan Mojo yang terapapar COVID-
19 semakin cepat tertangani oleh tenaga kesehatan.

4. Penguatan Satuan Tugas COVID-19 di tingkat RT/RW wilayah Kelurahan
Mojo dengan cara menambahkan personil dari lapisan masyarakat yang
dilengkapi dengan sosialiasi dan edukasi yang komprehensif mengenai
COVID-19 dan penularannya serta diberikan wewenang untuk menindak para
pelanggar protokol kesehatan di wilayah mereka, hal ini bertujuan untuk
menguatkan dan untuk menjaga proses PSBB di Kelurahan Mojo agar selurus
dan sesuai dengan PERWAL Surabaya No. 16 Tahun 2020 yang berlaku.
Dengan saran dan rekomendasi yang peneliti berikan ini, diharapkan jumlah

pelanggar protokol kesehatan 3M semakin berkurang dan semakin banyak masyarakat
yang menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sehingga pelaksanaan
PSBB senantiasa sesuai dengan PERWAL Surabaya No. 16 Tahun 2020 dan supaya
angka kasus COVID-19 di Kelurahan Mojo dapat ditekan serta dikendalikan. Selain
itu diharapkan lewat saran ini peneliti dapat memberikan kesadaran masyarakat
Kelurahan Mojo tentang pentingnya menjaga protokol kesehatan dan membatasi
kegatan yang tidak esensial di luar rumah sehingga masyarakat Kelurahan Mojo dapat

terhindar dari penularan COVID-19.
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